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Ketika pemerintah memotong subdisi bahan bakar minyak (BBM), alasan yang dimajukan karena
pemerintah ingin menghemat anggaran negara. Kalau subsidi tidak dipangkas, negara bisa bangkrut.
Tapi, apakah dengan menghemat anggaran negara berarti melepaskan diri dari tanggung jawab
terhadap pemenuhan hak-hak sosial-ekonomi rakyat? Tokh, pemerintah bukan hanya memotong
subsidi untuk BBM, listrik dan telepon tapi, juga memotong subsidi untuk sektor kesehatan dan
pendidikan.

Kalau dirunut ke belakang, pertanyaannya apakah benar negara kita kekurangan anggaran untuk
pemenuhan kebutuhan rakyat? Saya tidak memiliki data yang akurat seputar masalah ini. Apalagi
soal anggaran atau penghitungan anggaran ini sangat rumit atau sengaja di rumit-rumitkan. Tetapi,
saya meragukan bahwa negara kita mendekati bangkrut, sehingga memberi alasan kepada
pemerintah untuk berlepas tangan dari kewajiban konstitusionalnya.

Marilah kita bandingkan sejenak kondisi negara kita dengan Kuba, sebuah negara kepulauan di
kawasan Karibia, Amerika Selatan. Kuba secara ekonomi adalah negara miskin, karena selama 40
tahun diembargo oleh pemerintah Amerika Serikat. Seperti Indonesia, dalam peta bumi ilmu sosial,
Kuba digolongkan sebagai negara berkembang. Tetapi jika kita menengok laporan indeks kualitas
manusia yang diterbitkan oleh badan perserikatan bangsa-bangsa (PBB), kualitas sumberdaya
manusia Kuba, jauh melampaui kualitas sumberdaya manusia Indonesia. Mengapa bisa demikian?

Universitas Untuk Semua

Di negeri yang terkenal karena produk cerutunya itu, tingkat melek huruf penduduknya sangat tinggi.
97 persen dari penduduk yang berusia di atas 15 tahun bisa membaca dan menulis. Dari komposisi
itu, jumlah laki-laki yang melek huruf mencapai 97, 2 persen, sedangkan perempuan mencapai 96,9
persen. Sebagai perbandingan, sebelum revolusi pada 1959, angka buta huruf sebesar 30 persen.
Kini penduduk yang buta huruf nol persen. Kuba juga merupakan negara dengan tenaga guru
terbesar dan tersukses dalam bidang pendidikan. Dari segi komposisi jumlah guru-murid, untuk
tingkat sekolah dasar dari setiap 20 murid dilayani oleh satu orang pengajar. Untuk tingkat sekolah
menengah, satu orang pengajar melayani 15 murid. Keadaan ini menyebabkan hubungan antara
guru-murid berlangsung secara intensif.

Setiap guru di Kuba adalah lulusan universitas dan memperoleh pelatihan yang sangat intensif dan
berkualitas selama masa karirnya. Yang unik dari sistem pendidikan Kuba, adalah hubungan guru-
murid-orang tua yang tampak dikelola secara kolektif. Seluruh staf pendidikan (pengajar dan pegawai
administrasi) tinggal di dekat sekolah, sehingga mereka mengenal satu sama lain. Bersama murid
dan orang tuanya, para guru ini bekerja bersama dan menyelesaikan secara bersama masalah-
masalah menyangkut bidang pendidikan dan kesehatan. Metode ini merupakan pengejawantahan
dari nilai hidup yang diwariskan oleh Che Guevara, tentang solidaritas kelas. Dengannya, pendidikan
tidak hanya bermakna vertikal, dimana semakin terdidik orang peluangnya untuk berpindah kelas
semakin terbuka. Tapi, juga bermakna horisontal, bahwa pendidikan juga bertujuan untuk memupuk
dan mengembangkan solidaritas antar sesama, penghargaan terhadap alam-lingkungan dan
kemandirian.

Menurut Juan Casassus, anggota tim dari the Latin American Laboratory for Evaluation and Quality of
Education at UNESCO Santiago, prestasi tinggi Kuba dalam pendidikan ini merupakan hasil dari
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komitmen kuat pemerintahan Kuba yang menempatkan sektor pendidikan sebagai prioritas teratas
selama 40 tahun sesudah revolusi. Pemerintah Kuba memang mengganggarkan sekitar 6,7 persen
dari GNP untuk sektor ini, dua kali lebih besar dari anggaran pendidikan di seluruh negara Amerika
Latin.

Dengan anggaran sebesar itu, pemerintah Kuba berhasil membebaskan seluruh biaya pendidikan,
mulai dari level sekolah dasar hingga universitas. Bebas biaya pendidikan juga untuk sekolah yang
menempa kemampuan profesional. “Everyone is educated there. Everyone has access to higher
education. Most Cubans have a college degree,” ujar Rose Caraway, salah satu mahasiswa AS yang
ikut progam studi banding di Kuba, pada 2005. Kebijakan ini menjadikan rakyat Kuba sebagai
penduduk yang paling terdidik dan paling terlatih di seluruh negara Amerika Latin. Saat ini saja ada
sekitar 700 ribu tenaga profesional yang bekerja di Kuba.

Tetapi, kebijakan menggratiskan biaya pendidikan ini tampaknya kurang mencukupi. Sejak tahun
2000, pemerintah Kuba mencanangkan program yang disebut “University for All.” Tujuan dari
program ini adalah untuk mewujudkan mimpi menjadikan Kuba sebagai “a nation become a
university.”

Melalui program ini seluruh rakyat Kuba (tua-muda, laki-perempuan, sudah berkeluarga atau
bujangan) memperoleh kesempatan yang sama untuk menempuh jenjang pendidikan universitas.
Caranya, pihak universitas bekerjasama dengan Cubavision and Tele Rebelde, menyelenggarakan
program pendidikan melalui televisi. Perlu diketahui, saat ini media televisi Kuba menyediakan 394
jam untuk program pendidikan setiap minggunya. Jumlah ini sekitar 63 persen dari total jam tayang
televisi Kuba. Dalam kerjasama ini, pihak universitas menyediakan paket kurikulum pendidikan dan
tenaga pengajar dan pemikir yang berkualitas. Sebagai contoh, salah satu mata acara yang
disuguhkan adalah sejarah filsafat, yang diasuh oleh Miguel Limia, seorang profesor filsafat dari
institut filsafat.

Demikianlah, sejak program ini on-air pada 2 Oktober 2000, ada sekitar 775 profesor yang datang
dari universitas-universitas besar di Kuba yang aktif terlibat dalam program ini.

Hasil dari komitmen dan kerja keras pemerintah Kuba dalam membangun sektor pendidikan ini,
nampak dari hasil kajian perbandingan yang dilakukan oleh UNESCO, terhadap siswa dari 13 negara
Amerika Latin di bidang matematika dan bahasa. Dari studi itu diperoleh hasil, prestasi siswa Kuba
jauh di atas prestasi siswa dari negara lainnya yakni, sekitar 350 point. Bandingkan dengan
Argentina, Chile, dan Brazil yang nilainya mendekati 250 poin.

Prestasi Bidang Kesehatan

Salah satu prestasi tertinggi dari pembangunan pendidikan Kuba, tampak dalam bidang pendidikan
kesehatan. Seperti dikemukakan Cliff DuRand, profesor emeritus filsafat di Morgan State University,
Baltimore, AS, saat ini rata-rata tingkat kematian dini di Kuba hanya 5,8 kematian dalam satu tahun
untuk 1.000 kelahiran. Angka ini adalah yang terendah di kawasan Amerika Latin, bahkan lebih
rendah dari yang terjadi di Amerika Serikat.

Jumlah tenaga dokter per kapita Kuba jauh lebih banyak dibandingkan negara manapun di dunia. Saat
ini saja, ada sekitar 130.000 tenaga medis profesional. 25.845 tenaga dokter Kuba bekerja untuk misi
kemanusiaan di 66 negara, 450 di antaranya bekerja di Haiti, negara termiskin di benua Amerika.
Sebagian lainnya bekerja di kawasan-kawasan miskin di Venezuela. Ketika terjadi bencana topan
Katrina di New Orleans, beberapa waktu lalu, Presiden Fidel Castro berinisiatif mengirimkan 1.500
tenaga dokter. Tapi, inisiatif ini ditolak oleh pemerintah AS dengan alasan yang sifatnya politis.



2023/08/04 16:14 3/3 Pendidikan Di Kuba

Samsul Maarif - https://wiki.samsul.web.id/

Tidak hanya untuk rakyat Kuba, kini melalui Latin American School of Medicine, pemerintah Kuba
memberikan beasiswa untuk pendidikan kesehatan kepada ratusan kaum muda miskin dari seluruh
negara Amerika Latin, Afrika, bahkan Amerika Serikat. Yang menarik, di Kuba pengajaran kesehatan
tidak hanya menyangkut soal ilmu pengetahuan dan seni pengobatan tapi, juga nilai-nilai pelayanan
sosial terhadap kemanusiaan. Seperti dikemukakan Castro, ketika mewisuda 1610 mahasiswa pada
musim panas Oktober 2005,

“Modal manusia (human capital) jauh lebih bernilai ketimbang modal kapital (financial capital). Modal
manusia meliputi tidak hanya pengetahuan, tapi juga – dan ini yang sangat mendasar – kesadaran,
etika, solidaritas, rasa kemanusiaan yang sejati, semangat rela berkorban, kepahlawanan, dan
kemampuan menciptakan sesuatu dalam jangka panjang.”
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